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Abstrak:  

Permasalahan umum pada koperasi adalah proses olah data masih dilakukan secara manual, permasalahan kemampuan 
individu muncul karena kurangnya kepercayaan diri seorang pengelola koperasi untuk menggunakan sebuah sistem 
informasi akuntansi dan pengalaman kerja yang dipengaruhi oleh etos kerja yang dimiliki karyawan didasarkan pada  setiap  
individu  tidak sama. Penelitian ini untuk menganalisis adanya pengaruh pemanfaatan teknologi, kemampuan individu, serta 
pengalaman kerja terhadap sistem informasi akuntansi di koperasi kota Semarang. Sebanyak 89 sample responden dipilih 
dengan metode purposive sampling. Metode analisis regresi linear berganda digunakan melalui perangkat lunak 
SPSS. Temuan dalam penelitian memperlihatkan bahwa pemanfaatan teknologi dan pengalaman kerja memiliki pengaruh 
pada sistem informasi akuntansi, sementara kemampuan individu tidak memiliki pengaruh terhadap sistem informasi 
akuntansi. 

Keywords: Sistem informasi akuntansi, pemanfaatan teknologi, kemampuan individu, pengalaman kerja.  

Pendahuluan  

Berdasarkan Undang-Undang tentang perkoperasian No 25 Tahun 1992, koperasi memiliki tujuan 
dalam memajukan kesejahteraan para anggota dan masyarakat pada umumnya serta turut andil dalam 
menciptakan sistem perekonomian bangsa untuk masyarakat yang adil dan makmur. Menurut Widodo, et al 
(2022) Koperasi merupakan organisasi yang dimiliki dan dikelola oleh perorangan untuk kepentingan masyarakat 
umum. Koperasi beroperasi berdasarkan asas pergerakan ekonomi rakyat atas asas kekeluargaan. Koperasi 
merupakan suatu perkumpulan orang atau badan hukum yang memiliki tujuan dalam rangka memperbaiki 
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keadaan sosial ekonomi para anggotanya, selain itu memenuhi kebutuhan ekonomi setiap anggotanya dengan 
cara saling membantu dan membatasi keuntungan, serta kegiatannya harus berdasarkan asas kerja sama. 

Gambar 1. Jumlah Koperasi Aktif di Kota Semarang (2020-2023) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Semarang 

Pada perkembangannya saat ini dalam kurun waktu 4 tahun, jumlah koperasi yang ada di kota 
semarang cenderung mengalami penurunan. Menurut Badan Pusat Statistik kota Semarang ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi penurunan jumlah koperasi di kota Semarang, diantaranya: Dampak Pandemi Covid 19 
karena penurunan permintaan dan penjualan mempengaruhi kinerja koperasi, kondisi ekonomi yang tidak stabil 
selama pandemi mempengaruhi operasional dan keberlanjutan koperasi, keterbatasan akses dan mobilitas 
karena pembatasan pergerakan dan akses yang diberlakukan selama pandemi dapat mempengaruhi aktivitas 
koperasi terutama jika meereka mengandalkan pertemuan fisik. Setelah pandemi Covid-19 selesai, koperasi 
kembali melakukan pengembangan diri dengan beberapa faktor menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 
diantaranya: Memiliki produk unggulan lokal sebagai strategi yang efektif, pemanfaatan teknologi informasi dan 
pelayanan digital untuk meningkatkan kualitas pelayanan, kerjasama antar koperasi dan lain-lain. Untuk 
menunjang kegiatan operasionalnya, koperasi membutuhkan sistem informasi akuntansi yang terkomputerisasi 
untuk memudahkan transaksi, pencatatan data anggota, dan pembuatan laporan akuntansi (Habili, et al., 2023). 
Menurut Farlina, et al  (2021) sistem informasi akuntansi yang efektif pada koperasi yaitu sistem yang dapat 
menunjang fungsi dan tugas untuk membantu pengelola memudahkan proses transaksi guna meningkatkan 
efefktifitas laporan akuntansi dengan tujuan untuk memaksimalkan kinerja kopersi. Menurut Desi dan Santoso 
(2020) Sistem informasi akuntansi dianggap efektif ketika datanya dapat memenuhi kebutuhan pengguna sistem 
atau pengelola koperasi. Misalnya, data harus dapat diandalkan, terkini, relevan, lengkap, dan mudah dipahami. 

Sistem informasi akuntansi (SIA) dibutuhkan oleh koperasi karena akan memudahkan pelayanan dan 
pengawasan terhadap anggota koperasi,  selain itu kegiatan transaksi serta pengelolaan terhadap koperasi juga 
akan lebih mudah dilakukan oleh pengguna sistem di koperasi. Maksud dari kemudahan adalah, kemudahan 
memperoleh informasi sebagai sumber pengambilan keputusan dan tanggung jawab pengelolaan (Budiningrum 
dan Subiyantoro, 2023). Menurut Sutra dan Prabawa (2020) Bagi koperasi, kinerja sistem informasi akuntansi 
sangat penting karena berfungsi untuk mengukur seberapa sukses tercapainya tujuan yang ditetapkan. Sistem 
informasi akuntansi memiliki tujuan untuk meningkatkan kulitas informasi yang dihasilkan oleh sistem. Kegagalan 
dalam mencapai salah satu tujuan sistem informasi akuntansi pada koperasi dapat mempengaruhi efektivitas 
penggunaan sebuah sistem informasi akuntansi serta mengganggu keberhasilan koperasi. Penerapan sistem 
informasi akuntansi pada koperasi menghadapi dua permasalahan yaitu menentukan berhasil tidaknya 
penerapan sistem tersebut. Sejumlah faktor dapat mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi. Menurut 
penelitian Sari, et al (2021) efektivitas sistem informasi akuntansi bergantung pada faktor-faktor seperti: 
penggunaan teknologi, partisipasi pengguna, kemampuan individu, dan pengalaman kerja. Hal ini juga dibuktikan 
melalui penelitian (Muslim, et al., 2022) dengan faktor: kecanggihan teknologi informasi, kemampuan individu 
dan pengalaman kerja. 

Menurut Rahmanto, et al (2021) Permasalahan umum yang terjadi pada koperasi adalah proses 
pengolahan data simpan pinjam sepenuhnya dilakukan secara manual. Permasalahan selanjutnya adalah 
koperasi masih menggunakan kalkulator dalam proses penghitungan data simpan pinjam sehingga menimbulkan 
kesalahan dalam penghitungan jumlah simpanan dan pinjaman. Untuk itu diperlukan inovasi pemanfaatan 
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teknologi informasi yang memungkinkan website dioperasikan melalui jaringan internet. Menurut Dewi (2021) 
Permasalahan kemampuan individu muncul karena kurangnya kepercayaan diri seorang pengelola koperasi 
terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi, disebabkan oleh kurangnya kompetensi pengelola koperasi 
dalam menangani sistem yang digunakan, serta faktor usia yang tidak muda lagi. Dimana dulu proses manual 
masih digunakan, namun sekarang sudah tidak digunakan lagi. Ketika pengelola koperasi tidak dapat 
menggunakan sistem yang ada, mereka menolak untuk memaikai sistem informasi akuntansi yang telah 
tersedia. Akibatnya, SIA bekerja buruk dan tidak optimal. Permasalahan terakhir menurut Lasang (2022) adalah 
pengalaman kerja yang dipengaruhi oleh etos kerja karyawan yang didasarkan pada  setiap  individu  yang  
memiliki keinginan untuk bekerja dengan baik. Seorang pengelola koperasi tidak memiliki etos kerja yang sama. 
Selain itu, di koperasi juga memiliki karyawan yang latar belakang pendidikannya tidak sama tetapi dukungan 
organisasi kepada karyawan itu sama tergantung bagaimana karyawan tersebut menerimanya. 

Pemanfaatan teknologi juga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dunia usaha, 
termasuk koperasi, dimana TI memiliki keunggulan dalam membantu mengatur pengelolaan data 
dengan lebih baik (Kusumaningrum, 2022). Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Putu, et al., 2023) 
dan (Priastini, et al., 2022),  menyatakan terdapat pengaruh antara variabel pemanfaatan teknologi 
dengan efektifitas sistem informasi akuntansi. Namun, pada penelitian sebelumnya oleh (Tirtayasa, 
et al., 2022) mengungkapkan bahwa kemajuan teknologi informasi tidak mempengaruhi seberapa 
efektif SIA digunakan. 

Kemampuan para pengelola koperasi dalam melaksanakan fungsi dan wewenangnya untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien dapat dilihat dari tanggung jawab dan kompetensi yang 
dimiliki para pengelola koperasi. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh penelitian (Kumala dan 
Sumadi, 2022) dan (Sari dan Indraswarawati, 2020) menjelaskan tentang kemampuan individu yang 
memiliki pengaruh dengan efektivitas penggunaan SIA. Tetapi tidak sesuai pada penelitian terdahulu 
oleh (Dewi, et al. 2021) yang menjelaskan tentang kemampuan individu tidak mempunyai pengaruh 
dengan efektivitas penggunaan SIA.  

Menurut Muslim, et al  (2022) Pengalaman kerja yang didapatkan oleh seseorang merupakan 
suatu indikator yang baik dari kinerja dimasa yang akan datang. Karakter seseorang juga akan 
dipengaruhi oleh pengalaman kerja. Jika seseorang memiliki waktu yang lama dalam suatu bidang 
pekerjaan maka akan semakin baik pula kinerja seseorang dalam bidang pekerjaan yang dijalani 
tersebut. Berdasarkan penelitian terdahulu  oleh  (Sari dan Indraswarawati, 2020) dan (Putri, et al., 
2022) menjelaskan tentang pengalaman kerja yang memiliki pengaruh dengan efektivitas 
penggunaan SIA. Tetapi berlawanan pada penelitian terdahulu oleh (Sugihartini, 2022) yang 
menjelaskan bahwa sebuah  pengalaman dalam bekerja kerja yang dilakukan seseorang  tidak 
mempunyai pengaruh  dengan efektivitas penggunaan SIA. 
 

Tinjauan Pustaka  

Theory Acceptance Model 
Menurut teori Davis, Model Penerimaan Teknologi (TAM) bertujuan untuk membantu 

memprediksi dan menjelaskan bagaimana pengguna dapat menerima serta memakai teknologi informasi dalam 
kaitannya dengan pekerjaan mereka. Salah satu faktor yang berpotensi mempengaruhi adalah bagaimana 
pengguna menganggap teknologi tersebut berguna dan mudah digunakan. Oleh karena itu, ketika masyarakat 
merasa teknologi nyaman dan mudah digunakan, mereka mengambil keputusan untuk menggunakan teknologi 
informasi sebagaimana dikutip dari temuan penelitian Irawati, et al (2020). Menurut Sugihartini (2022) TAM 
menguraikan lebih lanjut tentang penerimaan teknologi informasi. Pengguna dapat memilih untuk menggunakan 
teknologi informasi berdasarkan sejumlah faktor. Model ini menyatukan pendapat tentang cara pengguna 
berperilaku dengan dua variabel: kegunaan (utilitas) dan kemudahan penggunaan (ease to use). Berdasarkan 
kenyataannya, model ini terbukti memberikan penjelasan tentang elemen perilaku yang mendorong banyak 
pengguna sistem untuk menggunakan teknologi informasi untuk memenuhi keinginannya. 
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Gambar 2. Theory Acceptance Model 
 

 

 

 
Sumber : (Davis 1986) 

 

Pemanfaatan Teknologi 

Menurut Rudianto dan Achyani (2022) Teknologi informasi yang berkembang dengan pesat telah 
meningkatkan kebutuhan akan berbagai informasi. Pada koperasi diperlukan adanya sistem informasi akuntansi 
untuk mengolah data-data transaksi dengan lebih akurat dan efektif. Menurut Dewi, et al (2021) hal ini terkait 
dengan teori Technologi Acceptance Model yang memiliki korelasi dengan persepsi kegunaan, dengan semakin 
canggihnya teknologi informasi maka efektivitas sistem informasi akuntansi pun semakin meningkat, serta 
pemanfaatan teknologi informasi yang baik di koperasi dapat menunjang kegiatan operasional sistem informasi 
akuntansi di koperasi. 

Dibuktikan dengan penelitian terdahulu terdahulu oleh (Putu, et al., 2023) dan (Priastini, et al., 2022) 
yang menjelaskan tentang adanya pengaruh antara pemanfaatan teknologi dengan  penggunaan SIA. 
Berdasarkan pada hasil  dari penelitian  terdahulu,  bahwa kecanggihan teknologi informasi   sangat   
mempengaruhi   efektifitas   sistem   informasi   akuntansi, maka dapat disimpulkan hipotesis: 
H1 : Pemanfaatan teknologi berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. 
 
Kemampuan Individu 

Menurut Putri, et al (2021) Kemampuan seorang pengguna sistem informasi untuk menggunakan 
perangkat lunak dan perangkat keras komputer untuk mengolah data menjadi informasi berkualitas tinggi dan 
dapat diandalkan disebut kemampuan individu. Semua orang yang menggunakan sistem informasi akuntansi 
harus memiliki kemampuan teknis yang diperlukan untuk menjalankannya dengan benar. Dengan demikian, jika 
seseorang memiliki kemampuan teknis yang diperlukan untuk menjalankan sistem informasi akuntansi dengan 
benar, SIA akan bekerja lebih baik dan lebih efektif. Menurut Dewi, et al (2021)  hal ini terkait dengan teori 
Technologi Acceptance Model yang memiliki korelasi dengan persepsi kemudahan, karena efektivitas sistem 
informasi akuntansi meningkat ketika individu memiliki kemampuan memahami, menggunakan, dan menerapkan 
teknologi untuk menginformasikan pengambilan keputusan di koperasi. 

Hal tersebut selaras dengan penelitian (Kumala dan Sumadi, 2022) dan (Sari dan Indraswarawati, 
2020) yang menjelaskan tentang adanya pengaruh antara kemampuan individu dengan penggunaan SIA. 
Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, bahwa kemampuan individu sangat   mempengaruhi   efektifitas   
sistem   informasi   akuntansi, maka dapat disimpulkan hipotesis: 
H2 : Kemampuan Individu berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. 
 
Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan individu untuk melakukan 
tugas pada pekerjaan sebelumnya. Jika seseorang memiliki pengalaman kerja yang luas di bidang yang sama, 
seseorang akan dapat memanfaatkan pengalaman di bidang yang sama serta dapat memanfaatkan SIA secara 
efektif. Hal tersebut berarti bahwa semakin banyak pengalaman profesional yang dimiliki seseorang maka sistem 
informasi akuntansi akan semakin efektif. (Putu, et al., 2023). Menurut  Muslim, et al (2022) Hal ini terkait dengan 
teori Technologi Acceptance Model yang memiliki korelasi dengan persepsi kemudahan, yaitu pengelola 
koperasi akan terbantu dengan pengalaman kerja yang dimiliki dan akan menghasilkan proses penyampaian 
informasi akuntansi yang berkualitas baik dan bersifat lebih efektif.  

Hal ini sesuai dengan penelitian (Sari dan Indraswarawati, 2020) dan (Putri, et al., 2022)  yang 
menjelaskan bagaimana pengalaman kerja mempengaruhi efektivitas penggunaan SIA. Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
sistem informasi akuntansi, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
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H3 : Pengalaman kerja berpengaruh terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi. 
 

Dari ketiga hipotesis yang telah dijelaskan, Maka dapat dilihat pada diagram model penelitian berikut ini: 
 

Gambar 3. Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur besarnya pengaruh pemanfaatan teknologi pada 
penggunaan SIA, pengaruh kemampuan individu pada penggunaan SIA dan pengaruh pengalaman kerja pada 
penggunaan SIA (studi kasus Kota Semarang) dengan cara parsial ataupun simultan. Diharapkan hasil 
penelitian dapat memberikan wawasan dan pengetahuan ilmiah kepada para pengguna hasil penelitian. Selain 
itu, penelitian ini akan digunakan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya tentang topik yang sama. 

Metodelogi  

Definisi Operasional  
 

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Sumber 

Sistem informasi akuntansi 1. Informasi disesuaikan dengan 
kebutuhan para pengguna sistem 

2. Menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu 

3. Mudah dipahami dan dimengerti 
4. Tepat, cepat serta akurat 

(Melliani et al., 2021) 

Pemanfaatan Teknologi  1. Perangkat keras (hardware) yang 
sesuai standar 

2. Perangkat lunak (software) yang 
sesuai standar 

3. Jaringan dan komunikasi yang 
memadai 

(Melliani et al., 2021) 

Kemampuan Personal 1. Pengetahuan tentang SIA di 
koperasi 

2. Kemampuan menggunakan SIA di 
koperasi 

3. Keahlian menggunakan SIA di 
koperasi 

(Tobing et al., 2018) 

Pengalaman Kerja 1. Lama waktu dan durasi bekerja 
2. Keterampilan dalam bekerja dan 

menggunakan peralatan kerja 
3. Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki 

(Sari et al., 2021) 

Pemanfaatan Teknologi 

(X1) 

Kemampuan Individu 

(X2) 

Pengalaman Kerja (X3) 

Sistem Informasi 

Akuntansi (Y) 

H1 

H3 

H2 
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data yang ada untuk mendeskripsikan seluruh data yang terkumpul sebagaimana adanya serta tidak memiliki 
maksud untuk membuat kesimpulan secara umum atau secara generalisasi (Sugiyono, 2017). Penelitian diukur 
menggunakan skala likert dimana pada skala (1) sangat tidak , (2) tidak setuju, (3) Netral, (4) setuju dan (5) 
sangat setuju. 
 
Popolasi dan Sample 

Populasi pelelitian terdiri dari pengelola koperasi yang ada di kota Semarang. Populasi pada penelitian 
ini berjumlah 563 koperasi aktif di kota Semarang. Untuk memaksimalkan penelitian, sample diambil dari 
populasi dihitung secara khusus. Pengambilan sample didasarkan pada teori yang mendasari karena sample 
mewakili objek penelitian dari populasi yang sudah ada (Haryanti, 2021). Sample diambil menggunakan teknik 
purposif sampling dimana pengambilan sample dilakukan dengan pertimbangan atau kriteria tertentu yaitu: 
pengelola koperasi aktif di kota semarang dan telah bekerja menggunakan SIA minimal satu tahun. Rumus Isaac 
dan Michael dengan margin of error 10% digunakan untuk menentukan besar sampel penelitian ini. Sebanyak 
105 kuesioner dibagikan kepada responden, dengan total kuesioner kembali sebanyak 95. Namun terdapat 
kuesioner yang belum memenuhi standar yang ditentukan dalam kriteria sebanyak 6 kuesioner . Sebab itu, 
sampel yang memenuhi kriteria telah ditetapkan untuk penelitan adalah sebanyak 89 . 
 
Teknik Analisis Data 
 Metode analisis data pada penelitian ini antara lain uji validitasi dan reliabilitas, uji asumsi klasik serta 
analisis regresi linier berganda yang diolah dengan software SPSS. Selanjutnya dilakukan uji koefisien 
determinasi (R2), analisis uji F, dan uji t digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis (Ghozali 2018). 

 

Hasil dan Pembahsan 
 
Uji Validitas dan Reabilitas 
Uji validitas dan reliabilitas digunakan pada penelitian ini berguna untuk memeriksa kualitas data sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reabilitas 

 
Variabel 

 
Item 

Validitas  
Keterangan 

Reabilitas 
Cronbach’s 
Alpha 

 
Keterangan 

r hitung r tabel 

Pemanfaatan 
Teknologi (X1) 

PT1 0,836 0.1735 valid  
0,782 

 
Reliabel PT2 0,823 0.1735 valid 

PT3 0,847 0.1735 valid 

Kemampuan 
Individu (X2) 

KI1 0,859 0.1735 valid  
0,818 

 
Reliabel KI2 0,875 0.1735 valid 

KI3 0,852 0.1735 valid 

Pengalaman 
Kerja (X3) 

PK1 0,742 0.1735 valid  
0,724 

 
Reliabel PK2 0,871 0.1735 valid 

PK2 0,794 0.1735 valid 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi (Y) 

SIA1 0,688 0.1735 valid  
0,703 

 
Reliabel SIA2 0,742 0.1735 valid 

SIA3 0,721 0.1735 valid 

SIA4 0,756 0.1735 valid 

Sumber: Olah data SPSS (2024) 
 

Dilihat dari tabel 2, kolom uji validitas menunjukkan seluruh dari nilai r hitung > nilai r tabel. Keadaan tersebut 
menunjukkan bahwa beberapa pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini dianggap valid. Hal serupa juga 
terjadi pada kolom bagian uji reliabilitas yang memperlihatkan seluruh nilai  Cronbach Alpha berada di atas nilai 
standar sig 0,7. Disimpulkan bahwa Instrumen variabel ini dapat diandalkan dan dapat digunakan untuk 
melaksanakan atau menguji hipotesis penelitian.  
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Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas digunakan pada penelitian ini untuk menguji 
asumsi klasik penelitian, menunjukkan hasil sebagai berikut:  

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas, Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas 

 
Variabel 

 
Normalitas 

 
Multikolinearitas 

 
Heteroskedastisitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) Tolerance VIF Asymp Sig. (2-tailed AbsRes) 

X1  
2,00 

0,508 1,969 0,899 

X2 0,497 2,014 0,066 

X3 0,916 1,091 0,531 

 
Sumber: Olah data SPSS (2024) 

 

Tabel 3 kolom uji normalitas menunjukkan nilai sig 2,00 melebihi nilai alpha sebesar 0,05 yang berarti data 
berdistribusi normal. Dilanjutkan pada kolom uji multikolinearitas terlihat seluruh nilai toleransi melebihi nilai 
minimum 0,10 dan seluruh nilai VIF tidak melebihi 10. Hal tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel tidak 
bergantung secara multilinear satu sama lain. multikolinearitas tidak terjadi pada model regresi. Sedangkan pada 
kolom heteroskedastis seluruh nilai signifikansinya melebihi nilai alpha sebesar 0,05. Hal ini memperlihatkan 
adanya homogenitas atau heteroskedastisitas varians dalam model regresi. 
 
Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Unstandardized 
Coefficients 
B 

t Sign. 

(Constant) 7,523 4,754 0.000 

Pemanfaatan Teknologi  0,500 4,561 0.000 

Kemampuan Individu -0,080 -0,839 
 

0.404 

Pengalaman Kerja  0,371 3,267 0.002 

Adjusted R Square 0,356 

Uji Anova F Sig. 

17,217 0.000 

Sumber: Olah data SPSS (2024) 
 

Persamaan regresi untuk penelitian: 
Y = 7,523 + 0,500(X1) – 0,080(X2) + 0,371(X3) 
Pada analisis persamaan regresi menyatakan bahwa nilai Constant sebesar 7,523 berarti bahwa jika 
pemanfaatan teknologi, kemampuan individu dan pengalaman kerja dilakukan dengan perhitungan Constant 
maka sistem informasi akuntansi memiliki nilai sebesar 7,523. Jika pemanfaatan teknologi bertambah 1 satuan, 
maka nilai SIA bertambah menjadi 0,500. Ketika kemampuan individu berkurang 1 satuan, maka nilai SIA 
mengalami penurunan sebesar 0,080. Apabila pengalaman kerja bertambah 1 satuan, artinya SIA mengalami 
peningkatan sebesar 0,371. 

 

Uji F 
Uji (F) variabel dengan signifikansi 0,00 < 0,05 dapat diartikan bahwa penelitian diterima yang berarti variabel 
pemanfaatan teknologi, kemampuan individu dan pengalaman kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
sistem informasi akuntansi. 
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Uji t 
Diketahui Uji t dengan untuk pengaruh parsial memiliki nilai signifikansi X1 dan X3 < 0,05 yang artinya H1 dan 
H3 diterima berarti variabel pemanfaatan terknologi dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap SIA, 
sedangkan signifikansi X2 > 0,05 artinya H2 ditolak yang berarti variabel kemampuan individu tidak memiliki 
pengaruh terhadap SIA. 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Nilai Adjusted R Square menunjukkan bahwa ternyata variabel dependen (SIA) dipengaruhi oleh variabel 
independen (pemanfaatan teknologi, kemampuan individu dan pengalaman kerja) sebesar 35,6%. Sisanya 
sebesar 64,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Sehingga penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan atau menambahkan variabel lain yang sekiranya berkontribusi lebih banyak 
terhadap variabel dependen (SIA). 

 
Gambar 4. Presentase Jawaban Responden 

 

 
 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemanfaatan Teknologi terhadap Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil variabel pemanfaatan teknologi memperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,00<0,05. Artinya variabel pemanfaatan teknologi memiliki pengaruh terhadap sistem informasi 
akuntansi, yaitu H1 diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan Teori TAM  yaitu terkait manfaat atau kegunaan, 
seiring semakin canggihnya teknologi informasi, efektivitas penggunaan SIA di koperasi akan meningkat (Dewi, 
et al., 2021). Menunjukkan hasil bahwa pemanfaatan teknologi terbukti berpengaruh terhadap sistem informasi 
akuntansi di koperasi. Pengelola koperasi memperoleh manfaat dari perkembangan teknologi untuk menunjang 
kegiatan operasional di koperasi, karena dengan adanya pemanfaatan teknologi kesahalan pencatatan data 
dapat diminimalisir. Hasil tersebut diperkuat dengan adanya jawaban responden pada variabel pemanfaatan 
teknologi, dilihat pada gambar 4 menunjukkan hasil 48,7% setuju dan 33% menyatakan hasil sangat setuju. 
Dengan adanya data tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi di 
koperasi. Penelitian serupa dilakukan oleh (Putu, et al., 2023) dan (Priastini, et al., 2022), yang menjelaskan 
adanya pengaruh antara pemanfaatan teknologi terhadap SIA. 

 

Pengaruh Kemampuan Individu terhadap Sistem Informasi Akuntansi 
Berdasarkan penelitian, hasil variabel kemampuan individu memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,404 > 0,05. 
Artinya variabel kemampuan individu tidak memiliki pengaruh terhadap sistem informasi akuntansi yang berarti 
H2 ditolak. Dilihat dari jawaban responden pada variabel pemanfaatan teknologi pada gambar 4 menunjukkan 
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hasil 50,6% setuju dan 25,8% menyatakan hasil sangat setuju yang berarti sudah baik, tetapi kemampuan 
individu tidak mempengaruhi sistem informasi akuntansi. Teori TAM penelitian yaitu terkait persepsi kemudahan 
pada kemampuan individu terbukti tidak berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi tetapi dipengaruhi 
oleh faktor lain.  Dimana pengelola koperasi yang telah memiliki pengalaman kerja lebih memiliki bekal yang 
cukup untuk bekerja. Menurut Dewi, et al (2021) hal ini tidak konsisten dengan teori TAM terkait kemudahan 
yang dirasakan, karena efektivitas sistem informasi akuntansi seharusnya meningkatkan kemampuan individu 
untuk memahami dan menggunkan sebuah teknologi informasi untuk menginformasikan atau menghasilkan 
keputusan yang kooperatif. Penelitian yang konsisten menemukan bahwa kemampuan individu tidak memiliki 
pengaruh terhadap sistem informasi akuntansi (Dewi et al., 2021). 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Sistem Informasi Akuntansi 
Berdasarkan penelitian, hasil variabel pengalaman kerja mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,04<0,05. Artinya 
variabel pengalaman kerja memiliki pengaruh terhadap sistem informasi akuntansi maka H3 diterima. Temuan 
penelitian ini sejalan dengan Teori TAM yang berkaitan dengan kemudahan yaitu semakin lama seorang 
pengelola koperasi bekerja maka efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi di koperasi akan meningkat 
(Muslim et al. 2022). Kemudahan membantu pengelola koperasi dengan pengalaman kerjanya sendiri untuk 
menciptakan proses penyampaian informasi akuntansi yang berkualitas, bermutu, lebih efektif. Menunjukkan 
hasil bahwa pengalaman kerja terbukti berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi di koperasi. Hasil 
tersebut diperkuat dengan adanya jawaban responden pada variabel pemanfaatan teknologi, dilihat pada 
gambar 4 menunjukkan hasil 55,4% setuju dan 43,1% menyatakan hasil sangat setuju. Dengan adanya data 
tersebut menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap pengalaman kerja di koperasi. Penelitian serupa juga 
dilakukan (Sari dan Indraswarawati, 2020) dan (Putri, et al., 2022) yang menjelaskan adanya pengaruh antara 
pengalaman kerja dengan SIA. 
 

Kesimpulan  

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa variabel pemanfaatan teknologi dan pengalaman kerja memiliki 
pengaruh pada sistem informasi akuntansi di koperasi kota Semarang, sedangkan variabel kemampuan individu 
tidak memiliki pengaruh terhadap sistem informasi akuntansi di koperasi kota Semarang. Pemanfaatan teknologi 
memiliki dampak positif untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pada koperasi, dimana TI memiliki 
keunggulan dalam membantu mengatur pengelolaan data dengan lebih baik. Selanjutnya, kemampuan para 
pengelola koperasi dalam bekerja terbukti tidak mempengaruhi efektifitas sistem informasi akuntansi, karena 
efektivitas sistem informasi akuntansi seharusnya meningkatkan kemampuan individu untuk memahami dan 
menggunakan sebuah teknologi informasi serta menginformasikan atau menghasilkan keputusan yang 
kooperatif tetapi pada koperasi di kota semarang tidak terbukti demikian. Semakin lama seorang pengelola 
koperasi bekerja maka efektifitas penggunaan sistem informasi akuntansi di koperasi akan meningkat. 
Kemudahan untuk menggunakan SIA selama bekerja membantu pengelola koperasi untuk menciptakan proses 
penyampaian informasi akuntansi yang berkualitas, bermutu, lebih efektif. Menunjukkan hasil bahwa 
pengalaman kerja terbukti berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi di koperasi. 

 

Saran 
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat memperkirakan lama waktu yang digunakan untuk 

melakukan penelitian, karena penelitian yang sebelumnya dilakukan terkendala sebab beberapa koperasi yang 
didatangi seringkali meminta tambahan waktu untuk pengisian kuesioner lebih dari satu hari atau kuesioner 
penelitian diminta ditinggal, dan tidak semua koperasi juga bersedia untuk mengisi kuesioner responden. 
Penelitian yang dilakukan hanya berfokus pada pegelola koperasi kota Semarang, disarankan untuk peneliti 
selanjutnya dapat melibatkan nasabah sebagai objek penelitian agar menghasilkan penelitian yang lebih 
komprehensif. 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya menambahkan variabel independen dalam penelitian yang sekiranya 
dapat berkontribusi lebih banyak terhadap variabel dependen (SIA). Karena pada nilai Adjusted R Square 
penelitian ini hanya 35,6% yaitu dibawah 50% yang artinya variabel independen dalam penelitian (pemanfaatn 
teknologi, kemampuan individu dan pengalaman kerja) secara simultan hanya berpengaruh sebesar 35,6%. 
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